BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) pada siswa kelas VIII B

MTs Muhammadiyah Kasihan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII B MTs
Muhammadiyah Kasihan, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI). Dalam model pembelajaran
kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI), siswa berdiskusi dengan
kelompok yang sudah dibentuk sebelumnya secara heterogen. Siswa yang
berkemampuan tinggi memotivasi dan membantu anggota kelompoknya yang
berkemampuan rendah. Siswa bekerja sama antar kelompok dalam usaha
memecahkan masalah. Dengan demikian dapat memberikan peluang kepada
siswa yang berkemampuan rendah untuk dapat meningkatkan kemampuannya
karena termotivasi oleh siswa lain yang mempunyai kemampuan yang lebih
tinggi. Siswa mempresentasikan hasil diskusinya kepada teman sekelasnya
sehingga siswa terlibat aktif dalam mengikuti pembelajaran matematika di kelas
dan hasil belajar matematika siswa juga semakin meningkat.

2. Hasil belajar siswa kelas VIII B MTs Muhammadiyah Kasihan terhadap
pembelajaran matematika meningkat. Hal ini terbukti dengan adanya

peningkatan dari perolehan nilai rata-rata yaitu 49,62 (Kualifikasi Kurang)
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dengan ketuntasan 20% yang terdiri dari 7 siswa yang telah mencapai nilai =
KKM dan sebanyak 28 siswa yang belum mencapai nilai = KKM, meningkat

menjadi 58,98 (Kualifikasi Cukup) dengan ketuntasan 45,71% yang terdiri dari

16 siswa yang telah mencapai nilai = KKM dan sebanyak 19 siswa yang belum
mencapai nilai = KKM pada siklus I. Kemudian meningkat pada siklus 11

dengan nilai rata-rata 78,33 (Kualifikasi Tinggi) dengan ketuntasan 80% yang

terdiri dari 28 siswa yang telah mencapai nilai = KKM dan sebanyak 7 siswa

yang belum mencapai nilai = KKM.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs Muhammadiyah

Kasihan dalam proses pembelajaran matematika dengan penerapan model

pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAl), terdapat

beberapa saran yang perlu diperhatikan, antara lain sebagai berikut.

1. Model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization dapat
dijadikan salah satu alternatif dalam pembelajaran matematika di MTs
Muhammadiyah Kasihan.

2. Dalam proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI) guru harus memberikan arahan dan
bimbingan yang optimal, sehingga masalah-masalah yang timbul saat proses

pembelajaran dapat diatasi.
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3. Dalam proses pembelajaran matematika dengan model pembelajaran kooperatif
tipe Team Assisted Individualization (TAI) siswa hendaknya lebih terlibat
secara aktif, banyak berlatih dan membiasakan diri mengeluarkan idenya dalam

menyelesaikan suatu bentuk permasalahan.
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DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN SISWA

KELAS VIII B MTS MUHAMMADIYAH KASIHAN T.A 2015/2016

No. Nama Siswa Nilai Kategori
1 Aditya Pratama 57 BELUM TUNTAS
2 Aditya Rizki D.P 55 BELUM TUNTAS
3 Agung Triyana 60 TUNTAS
4 Andrian Saputra 37 BELUM TUNTAS
5 Anggit Anita Marta 38 BELUM TUNTAS
6 Bagus Irawan 45 BELUM TUNTAS
7 Bayu Tri Murti 55 BELUM TUNTAS
8 Bella Mega Selvia 67 TUNTAS
9 Evi Sulistri Susanti 67 TUNTAS
10 | Famia Sela Ambar 57 BELUM TUNTAS
11 | Frendi Cahyo Dinata 45 BELUM TUNTAS
12 | Hana Roida Dhofiroh 67 TUNTAS
13 | Huda Azzukhruf 40 BELUM TUNTAS
14 | Indra Feri Afrianto 55 BELUM TUNTAS
15 Intan Roulli Larasati 47 BELUM TUNTAS
16 | Kristian Pamungkas 38 BELUM TUNTAS
17 | Misbah Ari Setiawan 45 BELUM TUNTAS
18 | Muhammad Aji Raflianto 30 BELUM TUNTAS
19 | Muhammad Barkah 45 BELUM TUNTAS
20 | Muhammad Irfandaru 35 BELUM TUNTAS
21 | Muhammad Romi Ramadhan S. 40 BELUM TUNTAS
22 | Muhammad Viko Nurohman 55 BELUM TUNTAS
23 | Mutia Khairani 50 BELUM TUNTAS
24 | Nori Sofi Rahmania 40 BELUM TUNTAS
25 | Novi Dwi Nur Annisa 65 TUNTAS
26 | Nur Cahyo Setiawan 50 BELUM TUNTAS
27 | Prabowo Wicaksono 55 BELUM TUNTAS
28 | Ramadhani Setya Basuki 50 BELUM TUNTAS
29 | Rangga Dwi Saputra 65 TUNTAS
30 | Ryan Catur Rangga 40 BELUM TUNTAS
31 | VenniOktiyani 50 BELUM TUNTAS
32 | Wahyu Jati Pamungkas 60 TUNTAS
33 | Wimba Saputra 55 BELUM TUNTAS
34 | Wisnu Arifin 37 BELUM TUNTAS
35 | Yudha Lesmana 40 BELUM TUNTAS




DAFTAR SISWA KELAS VIII BMTS MUHAMMADIYAH KASIHAN
TAHUN AJARAN 2015/2016

No. Nama L/P
1. | Aditya Pratama L
2. | Aditya Rizki D.P L
3. | Agung Triyana L
4. | Andrian Saputra L
5. | Anggit Anita Marta P
6. | Bagus Irawan L
7. | Bayu Tri Murti P
8. | Bella Mega Selvia P
9. | EviSulistri Susanti P
10. | Famia Sela Ambar P
11. | Frendi Cahyo Dinata L
12. | Hana Roida Dhofiroh P
13. | Huda Azzukhruf L
14. | Indra Feri Afrianto L
15. | Intan Roulli Larasati P
16. | Kristian Pamungkas L
17. | Misbah Ari Setiawan L
18. | Muhammad Aji Raflianto L
19. | Muhammad Barkah L

20. | Muhammad Irfandaru L

21. | Muhammad Romi Ramadhan S. L

22. | Muhammad Viko Nurohman L

23. | Mutia Khairani P

24. | Nori Sofi Rahmania P

25. | Novi Dwi Nur Annisa P

26. | Nur Cahyo Setiawan L

27. | Prabowo Wicaksono L

28. | Ramadhani Setya Basuki L

29. | Rangga Dwi Saputra L

30. | Ryan Catur Rangga L

31. | Venni Oktiyani P

32. | Wahyu Jati Pamungkas L

33. | Wimba Saputra L

34. | Wisnu Arifin L

35. | Yudha Lesmana L




DAFTAR PEMBAGIAN KELOMPOK DISKUSI KELAS VIII B
MTS MUHAMMADIYAH KASIHAN

KELOMPOK A Nilai KELOMPOK B Nilai
Bella Mega 67 Evi Sulistri 67
Prabowo W 55 Muhammad Viko 55

Wimba Saputra 55 Mutia K hairani 50
Ryan Catur 40 Nori Sofia 40

Yudha Lesmana 40 Anggit Anita 38

KELOMPOK C Nilai KELOMPOK D Nilai

Hana Roida 67 Novi Dwi 65
Indra Feri Afrianto 55 Bayu Tri Murti 55
Nur Cahyo Setiawan 50 Ramadhani Setya Basuki 50
Muhammad Romi 40 Huda Azzukhruf 40
Kristian Pamungkas 38 Andrian Saputra 37

KELOMPOK E Nilai KELOMPOK F Nilai

Rangga Dwi 65 Agung Triyana 60
Aditya RizKi 55 Famia Sela 57
Venni Oktiyani 50 Intan Roulli Larasati 47
Muhammad Barkah 45 Misbah Ari Setiawan 45
Wisnu Arifin 37 Muhammad Irfandaru 35
KELOMPOK G Nilai

Wahyu Jati 60

Aditya Pratama 57

Bagus Irawan 45

Frendi Cahyo 45

Muhammad Aji Rafli 30




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Pertemuan 1 Siklus 1)

Nama Sekolah : MTs Muhammadiyah Kasihan

Mata Pelajaran : Matematika
Kelas :VIII B
Semester : Genap
Tahun Ajaran : 2015/2016

Alokasi Waktu 12 x40 menit

. Standar Kompetensi
2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam

pemecahan masalah

. Kompetensi Dasar
2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel
. Indikator
Menyebutkan perbedaan PLDV dan SPLDV
. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menyebutkan perbedaan PLDV dan SPLDV
. Materi Ajar
Pengertian PLDV dan SPLDV
. Model dan Metode Pembelajaran
- Model : Pembelajaran Kooperatif
- Tipe : Team Assisted Individualization

- Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, dan pemberian tugas



G. Kegiatan Pembelajaran

KEGIATAN WAKTU JENIS
KEGIATAN
A. PENDAHULUAN 5 menit
1. Salam pembuka, berdoa, perkenalan,
dan presensi.
2. Siswa diberitahukan mengenai tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.
3. Siswa diberikan apersepsi: persamaan
linear satu variabel. Apersepsi
B. KEGIATAN INTI 60 menit
1. Siswa diminta mempelajari materi
materi tentang perbedaan PLDV dan
SPLDV.
2. Siswa  diorganisasikan  menjadi Eksplorasi
beberapa kelompok dan setiap
kelompok menerima LKS 1 yang
berisikan masalah perbedaan PLDV
dan SPLDV.
3. Siswa dibimbing memahami petunjuk
kerja LKS 1.
4. Siswa  diberikan  waktu  untuk Elaborasi

berdiskusi dengan kelompoknya guna
menyelesaikan  masalah  tentang
perbedaan PLDV dan SPLDV pada
LKS 1. Siswa yang berkemampuan
tinggi memotivasi siswa lain yang
berkemampuan rendah untuk
meningkatkan kemampuannya.

5. Sementara siswa berdiskusi, guru

mendampingi dan membimbing siswa




atau kelompok yang mengalami
kesulitan.

6. Beberapa siswa diberikan kesempatan
untuk mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya, sementara guru dan
siswa yang lain  memberikan
tanggapan terhadap hasil presentasi.

7. Siswa diberikan kesempatan untuk
bertanya mengenai hal-hal yang
belum dipahaminya.

8. Siswa diberikan penekanan terhadap
materi perbedaan PLDV dan SPLDV.

Konfirmasi

C. PENUTUP

1. Siswa bersama-sama dengan
dibimbing guru membuat simpulan
mengenai perbedaan PLDV dan
SPLDV.

2. Siswa diberikan latihan soal secara
individual ~ mengenai  perbedaan
PLDV dan SPLDV dan memberikan
penghargaan terhadap siswa berupa
pemberian sertifikasi, hadiah, atau
pujian (saat akhir siklus).

3. Siswa diberikan informasi mengenai
materi yang akan disampaikan pada
pertemuan selanjutnya yaitu SPLDV
dalam berbagai bentuk dan variabel.

4. Pembelajaran ditutup dengan salam.

15 menit







LEMBAR KERJA SISWA

Judul LKS
Mata Pelajaran Matematika
Kelas/Semester VIl

Standar Kompetensi:

(LKS)

Pengertian PLDV dan SPLDV

» 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam

pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar:

» 2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.

Tujuan Pembelajaran:

» Siswa dapat membedakan Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV) dan Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV).

Kelas

Nama Anggota :




Lembir benja siomia. (LKS)
KEGIATAN 1

Kerjakan dengan berdiskusi
Jangan ragu bertanya©

Ariakan menjenguk temannya yang sedang sakit.
Dia merencanakan membeli buah jeruk dan buah apel.

la berencana membeli sebanyak 12 buah. Berapa

banyaknya masing- masing buah jeruk dan buah apel
yang mungkin dibeli oleh Ari?

Lengkapilah tabel berikut yang menunjukkan kemungkinan jawabannya.

BuahJeruk | O [ 1 | 2| 3 | ..
Buah Apel 1211|110 .. 8

Persamaan yang menggambarkan berapa banyak masing-masing buah jeruk dan buah apel
yang dibeli Ari adalah:

X mewakili y mewakili banyaknya buah
banyaknya buah jeruk banyaknya buah apel yang dibeli

Tabel di atas menunjukkan banyak buah yang mungkin di beli oleh Ari.

Dia bisa membeli 12 buah apel semua, atau 11 buah apel dan 1 buah jeruk, atau yang
lainnya. Banyak buah jeruk dan buah apel dapat bervariasi. Bila x mewakili banyaknya
buah jeruk dan y mewakili banyaknya buah apel. Maka banyaknya buah yang mungkin
dibeli Ari dapat dibentuk persamaan ..... + ..... = .....



Persamaan ..... + .....

= ..... merupakan persamaan linear dua variabel (x dan y) karena

mempunyai dua variabel dan masing- masing variabelnya berpangkat satu.

Dari uraian permasalahan diatas, pengertian persamaan linear dua variabel adalah........cccceeeee..

KEGIATAN 2

Setelah mengenal persamaan linear dua variabel, selanjutnya kita lanjutkan pembahasan kita

ke SPLDV. Perhatikan permasalahan berikut.

Pergi ke Kantin

Pada saat jam istirahat sekolah, Andy
dan Caca bersama-sama pergi ke kantin
sekolah. Andy membeli 3 buah pisang
goreng dan 2 donat dengan harga
seluruhnya Rp 3.500,00. Sedangkan
Caca membeli 4 buah pisang goreng
dan 2 donat dengan harga seluruhnya
Rp 4.000,00. Berapakah harga masing-
masing pisang goreng dan donat per
buahnya?

Misalkan x dan y secara berturut-turut merupakan harga satuan pisang goreng dan donat

yang telah dibeli di kantin sekolah tersebut. Karena Andy membeli 3 pisang goreng dan 2

donat dengan harga seluruhnya Rp 3.500,00, maka kalimat tersebut dapat dituliskan ke dalam

persamaan,




Sedangkan Caca membeli 4 buah pisang goreng dan 2 donat dengan harga seluruhnya Rp
4.000,00, maka kalimat tersebut dapat dituliskan ke dalam persamaan,
L=
Persamaan-persamaan ..... + .....=.....dan..... + ..... = ..... merupakan persamaan-
persamaan yang berhubungan, karena kedua persamaan tersebut memiliki 2 variabel yang
sama. Artinya, transaksi mereka berdua dipengaruhi oleh harga satuan pisang goreng dan
donat pada kantin tersebut. Sehingga, kedua persamaan itu disebut sebagai suatu sistem.

Sistem persamaan linear dua variabel tersebut dapat dituliskan sebagai berikt.

(i

Dari uraian permasalahan diatas, maka pengertian sistem persamaan linear dua variabel

adalah

Good Luck!!©



LEMBAR KERJA SISWA

Judul LKS
Mata Pelajaran Matematika
Kelas/Semester VIl

Standar Kompetensi:

(LKS)

Pengertian PLDV dan SPLDV

» 2. Memahami sistem persamaan linear dua variabel dan menggunakannya dalam

pemecahan masalah.

Kompetensi Dasar:

» 2.1 Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel.

Tujuan Pembelajaran:

» Siswa dapat membedakan Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV) dan Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV).

Kelas

Nama Anggota :




Kerjakan dengan berdiskusi

Jangan ragu bertanya©

Lesbar berja siana (LKS)
KEGIATAN 1

Ariakan menjenguk temannya yang sedang sakit.

Dia merencanakan membeli buah jeruk dan buah apel.

la berencana membeli sebanyak 12 buah. Berapa

banyaknya masing- masing buah jeruk dan buah apel
yang mungkin dibeli oleh Ari?

®

a?
y 4 \

i 0 £ 9

! 1

i | A

\ ] X a /
/ \ f

'(t‘

Lengkapilah tabel berikut yang menunjukkan kemungkinan jawabannya.

Buah Jeruk

0

1

2|13 |4 |5

6

7

8

9 |10 | 11

12

Buah Apel

12

1

109 (8|7

6

5

4

312 |1

Persamaan yang menggambarkan berapa banyak masing-masing buah jeruk dan buah apel
yang dibeli Ari adalah:

X mewakili

banyaknya buah jeruk

y mewakili

banyaknya buah apel

12

banyaknya buah

yang dibeli

Tabel di atas menunjukkan banyak buah yang mungkin di beli oleh Ari.

Dia bisa membeli 12 buah apel semua, atau 11 buah apel dan 1 buah jeruk, atau yang

lainnya. Banyak buah jeruk dan buah apel dapat bervariasi. Bila x mewakili banyaknya
buah jeruk dan y mewakili banyaknya buah apel. Maka banyaknya buah yang mungkin
dibeli Ari dapat dibentuk persamaan x +y =12




Persamaan x + y = 12 merupakan persamaan linear dua variabel (x dan y) karena

mempunyai dua variabel dan masing- masing variabelnya berpangkat satu.

Dari uraian permasalahan diatas, pengertian persamaan linear dua variabel adalah

persamaan yang mempunyai dua variabel dengan pangkat dari masing -masing variabelnya

adalah satu.

KEGIATAN 2

Setelah mengenal persamaan linear dua variabel, selanjutnya kita lanjutkan pembahasan kita

ke SPLDV. Perhatikan permasalahan berikut.

Pergi ke Kantin

Pada saat jam istirahat sekolah, Andy
dan Caca bersama-sama pergi ke kantin
sekolah. Andy membeli 3 buah pisang
goreng dan 2 donat dengan harga
seluruhnya Rp 3.500,00. Sedangkan
Caca membeli 4 buah pisang goreng
dan 2 donat dengan harga seluruhnya
Rp 4.000,00. Berapakah harga masing-
masing pisang goreng dan donat per
buahnya?

Misalkan x dan y secara berturut-turut merupakan harga satuan pisang goreng dan donat

yang telah dibeli di kantin sekolah tersebut. Karena Andy membeli 3 pisang goreng dan 2

donat dengan harga seluruhnya Rp 3.500,00, maka kalimat tersebut dapat dituliskan ke dalam

persamaan,

3x + 2y = 3500




Sedangkan Caca membeli 4 buah pisang goreng dan 2 donat dengan harga seluruhnya Rp
4.000,00, maka kalimat tersebut dapat dituliskan ke dalam persamaan,
4x + 2y = 4000

Persamaan-persamaan 3x + 2y = 3500 dan 4x + 2y = 4000 merupakan persamaan-
persamaan yang berhubungan, karena kedua persamaan tersebut memiliki 2 variabel yang
sama. Artinya, transaksi mereka berdua dipengaruhi oleh harga satuan pisang goreng dan
donat pada kantin tersebut. Sehingga, kedua persamaan itu disebut sebagai suatu sistem.
Sistem persamaan linear dua variabel tersebut dapat dituliskan sebagai berikdut.

{3)( + 2y = 3500
4x + 2y = 4000

Dari uraian permasalahan diatas, maka pengertian sistem persamaan linear dua variabel
adalah suatu sistem yang terdiri dari dua persamaan yang hanya memiliki dua variabel dan
masing-masing variabelnya berpangkat satu, serta memiliki himpunan penyelesaian yang

memenuhi kedua persamaan linear tersebut.

Good Luck!!©



SOAL TESSIKLUS 1

Petunjuk

e Berdoalah sebelum mengerjakan soal

e Tulislah identitas anda terlebih dahulu

e Jawablah soal-soal berikut pada lembar jawab yang telah disediakan

e Tidak diperbolehkan bekerja sama, membuka buku atau menyontek pekerjaan
teman

e Waktu mengerjakan soal selama 30 menit

e Periksa kembali jawaban anda sebelum dikumpulkan

1. Perhatikan beberapa persamaan dibawah ini dengan teliti dan jawab pertanyaan yang
ada dibawahnya!
a. Jika diketahui persamaan 4x + 2y = 22, tentukan!
I. Berapa banyak variabel dari persamaan diatas?
ii. Apasaja variabel dari persamaan diatas?
iil.  Masing-masing berpangkat berapa variabel persamaan diatas?

iv. Disebut apakah bentuk persamaan tersebut? Jelaskan!

2m+3n=8

I
Er o =1 tentukan!

b. Jika diketahui persamaan {

I. Berapa banyak variabel dari persamaan diatas?
ii. Apa saja variabel dari persamaan diatas?
iii.  Masing-masing berpangkat berapa variabel persamaan diatas?

iv. Disebut apakah bentuk persamaan tersebut? Jelaskan!



2. Perhatikan beberapa persamaan dibawah ini dengan teliti dan tentukan manakah yang
merupakan SPLDV? Jelaskan!

{ x+y=3
"(2x+2y =10

b.4p+3q=7

{4x+2y§2
. x—2y=4

d. 3x>—2y=6

e {2a+3b—8=0
"Ba-2b-1=0

x+ty=4
f &a+b=3



PEDOMAN PENSKORAN TES SIKLUS 1

No.

Kunci Jawaban

Indikator

Skor

2 (dua) variabel

xdany

Berpangkat satu

Persamaan linear dua variabel (PLDV),
dapat dinyatakan dalam bentuk ax +
by = c. PLDV mempunyaidua variabel
dan variabel masing- masing berpangkat

satu.

2 (dua)variabel

mdann

Berpangkat satu

Sistem persamaan linear dua variabel
(SPLDV). SPLDV terdiridaridua
persamaan linear dua variabel, masing-
masing persamaan mempunyaidua
variabel dengan pangkat tertinggi

masing- masing variabelnya adalah satu.

1

a. Ya, merupakan SPLDV karena terdiridari

dua persamaan linear dua variabel, masing-
masing persamaan mempunyai dua variabel
dengan pangkat tertinggi masing- masing
variabelnya adalah satu.

. Bukan, karena merupakan PLDV hanya
terdiri darisatu persamaan linear dua
variabel.

. Bukan, karena ada tanda penghubung selain

sama dengan (=).




d. Bukan, karena hanya terdiri dari satu

e. Ya, merupakan SPLDV karena terdiri dari
dua persamaan linear dua variabel, masing-
masing persamaan mempunyaidua variabel
dengan pangkat tertinggi masing-masing
variabelnya adalah satu.

f. Bukan, karena memiliki lebih dari dua

variabel.

persamaan dan pangkat tertinggi adalah dua.

Jumlah Skor Maksimal

14

> Perolehan Skor
. X 100%
Y Skor Maksimum

Dimodifikasi dari Suharsimi Arikunto (2011: 236)

Pedoman Penskoran =




LEMBAR OBSERVASI KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MELALUI MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
TEAMASSISTED INDIVIDUALIZATION

Nama Guru e s
Hari/Tanggal P
Waktu T
Pokok Bahasan s
Sub Pokok Bahasan s
Siklus ke- s
Pertemuan ke- e e

Petunjuk:

Berilah tanda cek (V) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat Anda!
Keterangan:

Ya : Jika memenuhi aspek yang dinilai

Tidak : Jika tidak memenuhi aspek yang dinilai

Hasil

No. Deskripsi Pengamatan Pengamatan

Ya Tidak

KEGIATAN PENDAHULUAN

1. | Guru memeriksa kehadiran siswa.

2. | Siswa diberitahukan mengenai tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai.

3. | Siswa diberikan apersepsi.

4. | Siswa diberikan informasi materi pelajaran yang akan

dibahas.




5. | Siswa diinformasikan mengenai model dan kegiatan

pembelajaran.

KEGIATAN INTI (Kegiatan pembelajaran menggunakan Team Assisted

Individualization)

6. | Siswa dibagikan LKS secara individu.

7. | Siswa mengerjakan LKS yang dibagikan oleh guru

secara individu.

8. | Siswa mengumpulkan hasil penyelesaian LKS yang

telah dikerjakan.

9. | Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah

ditentukan.

10. | Dalam belajar kelompok, siswa mendiskusikan hasil
pekerjaan dengan setiap anggotanya dalam

menyelesaikan permasalahan.

11. | Antar anggota kelompok saling memeriksa dan
mengoreksi, dan kemudian menuliskan hasil jawaban

pada lembar yang telah disediakan.

12. | Guru memantau jalannya diskusi kelompok.

13. | Setiap kelompok yang mengalami kesulitan diberikan

arahan oleh guru.

14. | Siswa mengecek kembali jawaban yang diperoleh.

15. | Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi

kelompoknya.




16. | Siswa dalam kelompok lain menanggapi presentasi
kelompok tersebut.

17. | Siswa bersama guru membahas hasil pekerjaan siswa.

18. | Siswa menanyakan hal-hal yang belum jelas mengenai
materi yang mereka pelajari.

19. | Guru menjelaskan kembali bagian materi yang belum

dipahami siswa.

KEGIATAN AKHIR

20.

Siswa bersama guru menyimpulkan materi yang telah

dipelajari.

21.

Siswa diberikan soal untuk dikerjakan secara individu

untuk mengevaluasi dan mengecek pemahaman siswa.

22.

Siswa diberikan tugas atau PR.

23.

Siswa diminta untuk mempelajari materi berikutnya.

Yogyakarta,

Observer

2016



ANGKET RESPON SISWA

PEMBELAJARAN MATEMATIKA DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE TEAM ASSISTED INDIVIDUALIZATION (TAI)

Nama

Kelas

Pelajaran

Pokok Bahasan :
Tanggal

Petunjuk pengisian:

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat.
2. Berilah tanda cek (V) pada kolom jawaban yang telah disediakan sesuai dengan jawabanmu.
3. Jawablah dengan sebenar-benarnya karena jawabanmu tidak akan berpengaruh terhadap apapun
dan tidak akan mempengaruhi nilai matematikamu.
Keterangan pilihan jawaban:
Sangat setuju (SS) Setuju (S)
Kurang setuju (KS) Tidak setuju (TS)
Sangat tidak setuju (STS)

ALTERNATIF JAWABAN
NO. PERNYATAAN

SS S KS | TS | STS

1. | Saya senang belajar secara berkelompok.

2. | Saya mudah memahami materi dengan adanya
masalah untuk saya diskusikan.

3. | Saya tertarik mengikuti pelajaran melalui belajar
kelompok dengan adanya masalah sebagaibahan
diskusi.

4. | Sayasenang menyelesaikan masalah yang berkaitan
dengan aktivitas sehari- hari sebagai bahan diskusi
kelompok.




5. | Saya mudah memahami materi dengan belajar secara
individu daripada diskusi kelompok.

6. | Saya bersemangat untuk menyelesaikan masalah
yang diberikan.

7. | Saya lebih mudah berkonsentrasi dengan belajar
secara individu, daripada diskusi kelompok.

8. | Saya kurang percaya diri menyampaikan pendapat
atau usulan didalam kelompok belajar.

9. | Sayadiam saja jika menemui materi yang belum saya
pahami.

10. | Saya berusaha membantu teman saya yang belum
memahami materi pembelajaran.

11. | Saya berani maju ke depan kelas untuk
mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

12. | Saya menjadi terbiasa untuk belajar secara
berkelompok dengan diberikan masalah untuk
didiskusikan.

13. | Saya lebih mudah menyelesaikan permasalahan yang
diberikan dengan belajar kelompok.

14. | Saya mengobrol dan bermain dengan teman saat
diskusi kelompok berlangsung.

15. | Pembelajaran dengan diberikan masalah untuk
didiskusikan secara berkelompok membuat saya
dapat memandang masalah dari berbagai sisi, baik itu
pendapat saya sendiri maupun pendapat teman-teman
lainnya.

16. | Saya selalu menghargai pendapat teman maupun
kelompok lain ketika mereka berpendapat.

17. | Saya berpartisipasi dalam kelompok saat
pembelajaran kelompok berlangsung.

18. | Saya senang belajar matematika secara individu
daripada berdiskusi kelompok.

19. | Pembelajaran diskusi kelompok mempersulit saya
dalam memahami materi.

20. | Pembelajaran diskusi kelompok membuat saya malas

untuk menyimak materi yang sedang saya pelajari.

TERIMA KASIH




Analisis Keterlaksanaan Pembelajaran menggunakan Model Pe mbelajaran Kooperatif
Tipe Team Assisted Individualization (TAI) Siklus |

PERTEMUAN 1 PERTEMUAN II
KN [ 01 ]| 0.2 K KN | O1 | 0.2 K
1.1 1 1 1 1.1 1 1 1
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
4 1 1 1 4 1 1 1
5 1 1 1 5 1 1 1
2.1 0 0 0 2.1 0 0 0
2 0 0 0 2 0 0 0
3 1 1 1 3 1 1 1
4 1 1 1 4 1 1 1
5 1 1 1 5 1 1 1
6 1 1 1 6 1 1 1
7 1 1 1 7 1 1 1
8 1 1 1 8 1 1 1
9 1 1 1 9 1 1 1
10 1 1 1 10 1 1 1
11 1 1 1 11 1 1 1
12 1 1 1 12 1 1 1
13 1 1 1 13 1 1 1
14 1 1 1 14 1 1 1
3.1 0 0 0 3.1 0 0 0
2 1 1 1 2 1 1 1
3 1 1 1 3 1 1 1
4 0 0 0 4 1 1 1
Jumlah 18 Jumlah 19
Persentase 78.2609 Persentase 82.6087
Keterangan
KN
0.1 : Observer 1/Peneliti (Diah Ayu Kusuma Wardani)
0.2 : Observer 2 (Nur Afiatun)
K : Kesimpulan

Jumlah : Jumlah Skor yang diperoleh



Sk di leh
RumUs Persentase = 2-5kor yang diperoleh 440,

> Skor maksimal

Rata-rata Persentase = 80,43%










































Kelas

ANALISIS HASIL TES PRA TINDAKAN

Mata Pelajaran : Matematika KKM
VI B Siswa
No. Nama Siswa — Pra Tindakan -
Nilai Kategori
1 AP 57 BELUM TUNTAS
2 ARDP 55 BELUM TUNTAS
3 AT 60 TUNTAS
4 AS 37 BELUM TUNTAS
5 AAM 38 BELUM TUNTAS
6 Bl 45 BELUM TUNTAS
7 BTM 55 BELUM TUNTAS
8 BMS 67 TUNTAS
9 ESS 67 TUNTAS
10 FSA 57 BELUM TUNTAS
11 FCD 45 BELUM TUNTAS
12 HRD 67 TUNTAS
13 HA 40 BELUM TUNTAS
14 IFA 55 BELUM TUNTAS
15 IRL 47 BELUM TUNTAS
16 KP 38 BELUM TUNTAS
17 MAS 45 BELUM TUNTAS
18 MAR 30 BELUM TUNTAS
19 MB 45 BELUM TUNTAS
20 Ml 35 BELUM TUNTAS
21 MRRS 40 BELUM TUNTAS
22 MVN 55 BELUM TUNTAS
23 MK 50 BELUM TUNTAS
24 NSR 40 BELUM TUNTAS
25 NDNA 65 TUNTAS
26 NCS 50 BELUM TUNTAS
27 PW 55 BELUM TUNTAS
28 RSB 50 BELUM TUNTAS
29 RDS 65 TUNTAS
30 RCR 40 BELUM TUNTAS
31 VO 50 BELUM TUNTAS
32 WJP 60 TUNTAS

160
:35



33 |ws 55 | BELUM TUNTAS
34 |[wA 37 | BELUM TUNTAS
35 |yL 40 | BELUM TUNTAS

JUMLAH 1737

RATA-RATA 49.62857

KETUNTASAN (%) 20

PERSENTASE KETUNTASAN = JUMLAH SISWA TUNTAS/JUMLAH

SISWA x 100%




ANALISIS HASIL TES SIKLUS |

160
135

KKM

: Matematika

VI B

Mata Pelajaran

Siswa

Kelas

SKOR

12

10

10
10

10

13

10

11

NOMOR SOAL

NO.

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27

28
29
30
31




32 3 3 1 1 1 1 0(0 10

33 3 3 0 1 0 1 110 9

34 3 3 1 0 0 0 0(0 7

35 2 2 1 0 0 0 01 6
JUMLAH 2
RATA - RATA 58.979591
KETUNTASAN BELAJAR (%) 45.714285

PERSENTASE KETUNTASAN = JUMLAH SISWA TUNTAS/JJUMLAH SISWA x 100%



PENGHARGAAN KELOMPOK SIKLUS |

Kelompok Nama Nilai Nilai Nilai Rata- Predikat
Pra Siklus I | Penghargaa rata
Tindakan n
BMS 67 85,71 30
PW 55 92,86 30
A WS 55 64,29 20 24 Tim Hebat
RCR 40 50 20
YL 40 42,86 20
ES 67 64,29 10
MV 95 71,43 30
B MK 50 71,43 30 22 Tim Hebat
NSR 40 50 20
AAM 38 42,86 20
HRS 67 64,29 10
IFA 55 50 10
C NCS 50 50 20 16 Tim Hebat
MRRS 40 50 20
KP 38 42,86 20
NDNA 65 71,43 20
BTM 55 64,29 20
D RSB 50 50 20 20 Tim Hebat
HA 40 42,86 20
AS 37 42,86 20
RDS 65 71, 43 20
ARDP 55 50 10
E VO 50 78,57 30 24 Tim Hebat
MB 45 57,14 30
WA 37 50 30
F AT 60 64,29 20 28 Tim Super




FSA 57 64,29 20
IRL 47 71,43 30
MAS 45 64,29 30
Ml 35 57,14 30
WJP 60 71,43 30 22 Tim Hebat
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